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ABSTRAK 

 

Thailand dan beberapa negara anggota ASEAN lainnya telah memiliki hubungan ekonomi 

yang erat selama beberapa dekade, Cina telah menjadi pengaruh ekonomi yang bersaing di 

Asia Tenggara sejak tahun 2000 dan Cina terus meningkatkan pengaruhnya terhadap 

negara-negara anggota ASEAN termasuk Thailand. Tiga besar ekspor Thailand secara 

keseluruhan adalah singkong, gula dan buah-buahan.  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yakni: Teori free trade karya 

Adam Smith yang merujuk pada acuannya terhadap aktivitas-aktivitas tertentu seperti, 

aktivitas perdagangan, aktivitas produksi dan konsumsi internasional. Sementara metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerjasama ekonomi Thailand dan Cina di sektor 

pertanian di bawah kerangka kerja ACFTA belum menunjukkan adanya kecendrungan 

yang meningkat. Hal ini dilihat melalui dua dimensi, (a) Kinerja Perdagangan: 

implementasi ACFTA dapat meningkatkan nilai perdagangan Thailand dan Cina, karena 

dengan adanya kesepakatan ACFTA, seyogyanya dapat memberikan dampak positif bagi 

produsen Thailand yang kompetitif dengan terbukanya perluasan pasar ke Cina. (b) Kinerja 

Produksi: Produksi komoditas pertanian Thailand dalam lima tahun terakhir (2015-2019) 

menunjukkan kecenderungan yang meningkat meskipun tidak signifikan namun Thailand 

hanya mampu mensuplai kurang dari 10 persen pasar untuk komoditas pertanian di 

kawasan Asia Tenggara, hal ini dapat terlihat dari angka Export Growth to China yang 

mencapai – 28 % kenyataan tersebut menunjukkan bahwa Thailand belum optimal dalam 

memanfaatkan potensi dan peluang pasar internasional, khususnya untuk negara-negara 

yang tergabung di dalam kerjasama ACFTA.  

Kata Kunci: Asean-China Free Trade Area, Kinerja Produksi, Kinerja Ekspor Impor, 

Kinerja Perdagangan, Free Trade  
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ABSTRACT 

  

Thailand and several other ASEAN member countries have had close economic ties for 

decades, China has been a competing economic influence in Southeast Asia since 2000 and 

China continues to increase its influence over ASEAN member countries including 

Thailand. Thailand's top three exports as a whole are cassava, sugar and fruits. 

The approaches used in this research are:theory free trade Adam Smith'swhich refers to its 

reference to certain activities such as trade activities, international production and 

consumption activities. While the method used in this study is a qualitative method. 

The results of this study indicate that the economic cooperation between Thailand and 

China in the agricultural sector under the ACFTA framework has not shown an increasing 

trend. This can be seen through two dimensions, (a) Trade Performance: the 

implementation of ACFTA can increase the trade value of Thailand and China, because 

with the ACFTA agreement, it should have a positive impact on competitive Thai 

producers by opening up market expansion to China. (b) Production Performance: 

Thailand's agricultural commodity production in the last five years (2015-2019) showed an 

increasing trend, although not significant, but Thailand was only able to supply less than 

10 percent of the market for agricultural commodities in the Southeast Asia region, this can 

be seen from the figures Export Growth to China, which reached -28%, shows that 

Thailand has not been optimal in taking advantage of the potential and opportunities of 

international markets, especially for countries that are members of the ACFTA 

cooperation. 

Keywords: Asean-China Free Trade Area, Production Performance, Import Export 

Performance, Trade Performance, Free Trade  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang  

Pada awal tahun 1990-an, Asia mengalami pertumbuhan ekonomi yang tinggi, 

khususnya Indonesia, Malaysia, Korea Selatan, Filipina, dan Thailand. Namun pada 

pertengahan 1997, insiden ekonomi penting yang disebut Krisis Tom Yum Goong atau 

krisis keuangan yang terjadi di Asia Timur. Krisis berasal dari Thailand dan tiga negara 

lainnya sangat terpengaruh, Indonesia, Korea Selatan dan Thailand. Krisis yang terjadi 

disebabkan oleh korupsi, dan tata kelola perusahaan yang lemah, pengeluaran investasi 

yang tidak efisien, dan ketidakstabilan dalam sistem perbankan. Sebelum krisis terjadi, ada 

tanda-tanda seperti nilai Baht Thailand yang terlalu tinggi dan tingginya arus masuk 

investasi asing ke wilayah tersebut. Arus masuk modal tahunan rata-rata ke Thailand lebih 

dari 10 persen dari PDB pada awal 1990-an dan mencapai 13 persen PDB pada 1995. 

Pinjaman bank domestik di Thailand berkembang pesat setelah peluncuran Bangkok 

International Banking Facilities (BIBF) dan mencapai lebih dari 28 persen pada tahun 

1995 (Sachs, 1998). Beberapa analis menilai bahwa pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

pada awal tahun 1990-an menyebabkan ketidakseimbangan antara sistem ekonomi makro 

dan ekonomi mikro. 

Krisis ekonomi ini mempengaruhi stabilitas kapitalisme Asia Timur dan pasar 

keuangan. Namun, ada beberapa tanggapan internasional terhadap krisis keuangan ini. 

Tanggapan internasional secara resmi dipimpin oleh International Monetery Fund (IMF). 

IMF dan Thailand menandatangani perjanjian pinjaman darurat pada Agustus 1997, 

Indonesia menandatangani perjanjian pinjaman darurat pada November 1997 dan Korea 

menandatanganinya pada Desember 1997. 

Ada juga respons regional terhadap krisis. Negara-negara di Asia Timur 

mengembangkan Kerangka Menteri Keuangan dengan pendekatan kerjasama ekonomi 

regional di bawah ASEAN Plus Three (ASEAN + 3). Pertemuan pertama kelompok ini 

berlangsung pada tahun 1999 di Manila, Filipina, dengan partisipasi dari sepuluh negara 

ASEAN plus Cina, Jepang, dan Korea Selatan. Diputuskan bahwa dibutuhkan  lembaga 

keuangan yang lebih kuat dan pada tahun 2000, Chiang Mai Initiative didirikan sebagai 
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lembaga pengaturan pembiayaan regional dan pengaturan pertukaran bilateral atau 

Bilateral Swap Arrangement (BSA). 

Pertumbuhan ekonomi di Thailand telah menjadi pendorong utama pengurangan 

kemiskinan, dan tingkat kemiskinan Thailand telah menurun dari 67% pada tahun 1986 

menjadi 11% pada tahun 2014 (World Bank, 2020). Thailand memiliki hubungan yang 

kuat dengan banyak negara paling kuat di dunia seperti Cina, Jepang dan Amerika Serikat, 

yang merupakan mitra strategis Thailand. Selain itu, Thailand juga aktif terlibat dalam 

kerjasama regional dan sub-regional seperti Association of South-East Asian Nations 

(ASEAN), Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC), Greater Mekong Sub-region 

(GMS) dan Mekong-Ganga Cooperation (MGC). Pada tahun 2011, Thailand 

diklasifikasikan oleh Bank Dunia sebagai negara berpenghasilan menengah ke atas dan 

berada di peringkat 26 dari 189 negara dalam lingkungan bisnis yang nyaman (World 

Bank, 2020). 

 Cina adalah salah satu mitra eksternal terpenting ASEAN dan merupakan anggota 

APT. Sejak Cina memulai transformasi ekonominya pada tahun 1979, perkembangan 

ekonominya yang pesat memiliki implikasi yang sangat besar, baik positif maupun negatif, 

bagi seluruh dunia, terutama tetangganya di ASEAN. Setiap negara anggota ASEAN 

memiliki sudut pandang yang berbeda mengenai Cina, karena latar belakang sejarah dan 

hubungan diplomatiknya yang berbeda dengan Cina. Cina pertama kali bertemu secara 

resmi dengan ASEAN pada tahun 1991, dengan delegasi yang dipimpin oleh HE Qian 

Qichen, Menteri Luar Negeri Cina saat itu. Ia menghadiri Pertemuan Tingkat Menteri 

ASEAN ke-24 pada Juli 1991 sebagai tamu dari pemerintah Malaysia. Hubungan dialog 

formal dibangun antara ASEAN dan Cina pada Juli 1996, setelah hubungan dengan Jepang 

pada Maret 1977 dan Korea Selatan pada Juli 1991. Hubungan antara ASEAN dan Cina 

sangat berbeda satu sama lain, karena isu ekonomi jauh lebih menonjol dalam hubungan. 

Namun, di saat yang sama, masalah keamanan seperti Laut Cina Selatan bisa menjadi 

hambatan. 

Pada tahun 1965, hubungan antara ASEAN dan Cina tegang karena politik dan 

komunisme. Malaysia dan Indonesia adalah yang paling waspada dan sensitif tentang 

pengaruh Cina dalam politik regional dan domestik, sedangkan Thailand dan Singapura 

paling khawatir tentang Vietnam. Malaysia adalah yang pertama dari negara-negara ini 
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yang menormalisasi hubungannya dengan Cina pada tahun 1974, diikuti oleh Thailand 

pada tahun 1975.  

Untuk hubungan ekonomi ASEAN-Cina, Kebijakan luar negeri Cina "look south" 

menekankan kerja sama ekonomi antara ASEAN dan Cina. Selama krisis keuangan Asia 

tahun 1997, yang mempengaruhi ASEAN pada berbagai tingkatan, Cina tidak 

mendevaluasi mata uangnya dan menyumbang USD 1 miliar untuk rencana penyelamatan 

IMF. Hal ini menjadikan krisis keuangan memberikan Cina kesempatan penting untuk 

menunjukkan kepemimpinan regional dan komitmennya kepada Asia Tenggara dan 

Presiden Jiang Zemin menyatakan bahwa “Cina akan selamanya menjadi tetangga yang 

baik, mitra yang baik dan teman baik dengan negara-negara ASEAN”. Pada awal tahun 

2000-an, Cina mengajukan perjanjian perdagangan bebas ke ASEAN yang disebut 

ASEAN-Cina Free Trade Agreement (ACFTA). Sebenarnya Cina bukan satu-satunya 

negara yang mengajukan kemitraan eksternal ke ASEAN, Jepang juga melakukan hal 

serupa dan Cina, Jepang dan Korea Selatan juga memulai pembahasan tentang perjanjian 

perdagangan bebas ASEAN + 3 (ASEAN + 3 FTA).  

Dengan lambatnya kemajuan ASEAN + 3 FTA, Cina secara individu memutuskan 

untuk merundingkan perjanjian perdagangan bebas bilateral dengan ASEAN. Pada 

pertemuan tahun 2001 di Brunei, Cina dan ASEAN secara resmi mengumumkan niat 

mereka untuk memulai pembicaraan tentang pembentukan zona perdagangan bebas dalam 

sepuluh tahun mendatang. Perjanjian Kerangka Kerja Sama Ekonomi Komprehensif Cina-

ASEAN ditandatangani pada November 2002. Sebuah perjanjian perdagangan barang 

ditandatangani pada November 2004 di KTT Cina-ASEAN ke-10, perjanjian perdagangan 

Jasa ditandatangani pada Januari 2007 dan perjanjian investasi ditandatangani pada 

Agustus 2009. Implementasi penuh ACFTA dimulai pada 1 Januari 2010 untuk enam 

negara ASEAN, Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapore dan 

Thailand. Negara-negara CLMV, Kamboja, Laos, Myanmar dan Vietnam, sepenuhnya 

menerapkan ACFTA pada 1 Januari 2015.  

ACFTA diakui sebagai kawasan perdagangan bebas terbesar ketiga di dunia, 

setelah Uni Eropa (UE) dan Perjanjian Perdagangan Bebas Amerika Utara (NAFTA). Cina 

terus menjadi mitra dagang terbesar ASEAN sejak 2009, sementara ASEAN telah menjadi 

mitra dagang terbesar ketiga Cina sejak 2010. Dalam perjalanannya, Thailand 
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menggunakan program EHP sebagai cara Thailand memanfaatkan kerangka kerjasama 

ACFTA. Namun seiring waktu, bukan hanya manfaat yang di dapat, Thailand justru 

mendapatkan kerugian. Meskipun EHP memberikan peluang besar bagi ekspor Thailand 

untuk mengakses pasar Tiongkok, program-program ini juga telah membuat penderitaan 

bagi petani lokal Thailand karena harga yang lebih rendah dan volume impor buah dan 

sayuran yang sangat besar dari Tiongkok. 

Lanskap strategis internasional telah berubah secara signifikan sejak awal 1970-an. 

Globalisasi telah membawa negara menjadi lebih kompetitif, terutama sektor ekonomi 

yang menjadi elemen dominan pembentuk dunia dibandingkan dengan politik. Banyak 

negara di Asia Timur telah mengalami perkembangan dan keberhasilan pada tingkat 

individu dan integrasi regional. Beberapa orang mengatakan bahwa abad ini akan menjadi 

abad Asia yang kembali dan ekonomi Asia akan semakin dominan di dunia masa depan. 

Asia menjadi lebih penting bagi dunia dan stabilitas ekonomi global.  

Asia saat ini telah menjadi salah satu isu yang paling banyak dibicarakan di 

kalangan masyarakat Barat, karena mereka khawatir Asia akan menjadi mesin 

pertumbuhan ekonomi global dan dua negara terbesarnya, Cina dan India, akan datang 

mendominasi dunia dengan lebih dari satu cara. Wilayah Asia Timur mencakup dua sub-

wilayah, Asia Timur Laut dan Asia Tenggara. Ciri-ciri utama dari pertumbuhan Asia 

Timur Laut adalah kebangkitan Cina, perkembangan ekonomi Jepang dan pertumbuhan 

ekonomi Korea Selatan. Yang penting, ketiga negara ini diakui sebagai negara paling kuat 

untuk perdagangan intra kawasan dan sumber investasi bagi Asia Tenggara dan negara 

berkembang lainnya. Pada saat yang sama, yang menjadi sorotan di Asia Tenggara adalah 

perkembangan komunitas ASEAN dan perkembangan individu negara-negara anggotanya. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan menyoroti bangkitnya Cina dan integrasi kawasan Asia 

Tenggara sebagai ASEAN. 

 Pada Juli 1997, pemerintah Thailand mengumumkan akan mulai mendevaluasi 

Baht Thailand, yang memulai krisis keuangan yang disebut Krisis Tom yum goong, yang 

juga dikenal sebagai krisis keuangan Asia. Krisis keuangan ini menyebabkan perlambatan 

ekspor dan pertumbuhan ekonomi Thailand. Krisis ini tidak hanya berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi di Thailand, tetapi juga di negara lain, khususnya Asia. Jepang pun 

merasakan dampak krisis ini. Pada saat itu, Cina diharapkan untuk mendevaluasi mata 
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uangnya, tetapi ternyata tidak. Thailand mempertahankan nilai tukar dan ini membuat Cina 

menjadi kekuatan yang menstabilkan sistem keuangan Asia. Dengan memberikan 

dukungan keuangan kepada negara-negara Asia Tenggara untuk bertahan dari krisis ini, 

Tiongkok secara bertahap mencapai posisi dan pengaruh yang menonjol dalam ekonomi 

regional, dan sebagai pendorong stabilitas sosial memfasilitasi pengembangan lebih lanjut 

hubungannya dengan negara-negara Asia Tenggara. Selama hampir dua dekade, dari akhir 

krisis pada akhir 1998 hingga sekarang, pemulihan dan pembangunan ekonomi yang 

sukses telah terjadi di seluruh kawasan Asia Timur.  

Thailand, Malaysia dan Indonesia telah didukung dalam pengembangan model 

ekonomi kapitalis mereka oleh Dana Moneter Internasional (IMF) dan Bank Dunia. Setiap 

negara telah pulih dan mengembangkan ekonomi mereka. Krisis ini menjadi pelajaran 

yang berharga bagi Asia dan sekaligus menunjukkan eratnya ikatan ekonomi antara 

negara-negara tersebut dengan kawasan Asia Timur. Thailand khususnya telah memetik 

pelajaran besar dari krisis dan telah mengambil langkah panjang menuju pemulihan 

ekonomi dan pembangunannya sendiri. 

Thailand adalah anggota pendiri ASEAN dan terletak di jantung kawasan strategis. 

Perekonomian Thailand merupakan perekonomian terbesar kedua diantara negara anggota 

ASEAN, setelah terbesar yaitu Indonesia. PDB Thailand pada tahun 2015 berada di 

peringkat dua puluh tujuh dunia - sebagai perbandingan, Amerika Serikat menempati 

peringkat sebagai PDB terbesar di dunia, diikuti oleh Cina dan Jepang masing-masing 

sebagai yang kedua dan ketiga. Ketiga negara ini semuanya adalah mitra dagang penting 

Thailand. Untuk mencapai ekonomi industri dan pertumbuhan masa depan yang 

berkelanjutan dalam jangka panjang, diperlukan investasi di bidang teknologi.  

Thailand masih perlu menyelesaikan poin krusial ini jika tidak maka tidak akan 

bisa keluar dari perangkap pendapatan menengah. Di kawasan ini, Thailand dan beberapa 

negara anggota ASEAN lainnya telah memiliki hubungan ekonomi yang erat dengan 

Jepang selama beberapa dekade, karena Jepang adalah investor terbesar ke Asia Tenggara. 

Namun, Cina telah menjadi pengaruh ekonomi yang bersaing di Asia Tenggara sejak tahun 

2000 dan Cina terus meningkatkan pengaruhnya terhadap negara-negara anggota ASEAN 

termasuk Thailand. Hubungan ekonomi antara Cina dan Thailand telah berkembang pesat 

sejak tahun 2001 dan volume perdagangan mereka telah meningkat secara drastis sejak 
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Perjanjian Kerangka Kerja ASEAN-Cina untuk Kerja Sama Ekonomi Komprehensif 

ditandatangani pada tahun 2002. Tiga besar ekspor Thailand secara keseluruhan adalah 

singkong, karet dan buah-buahan. Selain itu, sektor keuangan telah menjadi mekanisme 

kunci bagi Cina untuk mendukung Thailand dan negara-negara lain di ASEAN dalam 

beberapa tahun terakhir.  

Bank Investasi Infrastruktur Asia didirikan atas inisiatif Cina, mendorong Thailand 

dan lainnya untuk mendukung Cina dalam peran ini. Kunjungan resmi pemimpin 

Tiongkok, Presiden Wen Jiaboa, dan pemimpin AS, Presiden Barack Obama, ke Thailand 

pada tahun 2012 menunjukkan ketertarikan kedua negara kuat tersebut di Thailand. 

Thailand akan menjadi basis potensial bagi Cina untuk memperluas hubungannya dengan 

negara lain di Asia Tenggara. Ini merupakan tantangan penting bagi Thailand untuk 

menyeimbangkan kembali hubungannya dengan kedua negara tersebut. 

Untuk meringkas pentingnya masalah ini, fenomena kebangkitan Cina 

meningkatkan pengaruhnya di kawasan Asia Tenggara dalam berbagai aspek. Pengaruh 

Cina telah menjadi sebanding dengan Jepang dalam hal perdagangan dan hanya menjadi 

mitra dagang terbesar bagi ASEAN, tetapi juga mitra dagang terbesar ke Thailand, 

menggantikan Jepang. Selain itu, Cina saat ini telah menjadi sebanding dengan Amerika 

Serikat dalam hal pengaruh politik dan secara keseluruhan, lebih banyak kebijakan dari 

negara-negara kuat yang berfokus pada Asia Tenggara. 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai perkembangan dan dinamika yang terjadi di dalam 

hubungan ASEAN dan Cina khususnya Thailand sebagai salah satu negara anggota 

ASEAN melalui ACFTA sebagai kerangka kerjasama ekonomi kawasan.   

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, Rumusan masalah 

yang akan diangkat adalah Bagaimana Kerjasama Thailand dan Cina pada Sektor Pertanian 

di bawah Kerangka kerja ASEAN-China Free Trade Area (ACFTA) ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

A. Tujuan Objektif  

Untuk memahami pengaruh kerjasama ekonomi Thailand-Cina terhadap 

perkembangan sektor pertanian Thailand melalui kerangka kerjasama ekonomi 

ASEAN-Cina Free Trade Area (ACFTA). 

B. Tujuan Subjektif 

1. Untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar sarjana dari 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Sriwijaya. 

2. Memperluas pemahaman serta pengetahuan mengenai teori serta praktek dalam 

kajian Ilmu Hubungan Internasonal.  

3. Menerapkan ilmu yang sudah diperoleh, sehingga bisa memberikan manfaat bagi 

penulis, dan tentunya memberikan kontribusi yang positif bagi perkembangan Ilmu 

hubungan internasional.    

1.4  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat  yang diharapkan dapat diperoleh daripada penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi pengembangan studi 

Hubungan Internasional di masa mendatang.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi bahan kajian 

para mahasiswa, khususnya studi Hubungan Internasional serta pemerhati masalah-

masalah internasional. 
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